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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 1) memahami
langkah-langkah dalam mengembangkan modul elektronik berbasis SETS (Science,
Environment, Technology, and Society) pada materi hidrokarbon, 2) menilai kelayakan
modul elektronik berbasis SETS pada materi hidrokarbon, 3) mengetahui respon siswa
terhadap penggunaan modul elektronik berbasis SETS pada materi hidrokarbon. Penelitian
ini termasuk dalam kategori pengembangan R&D (Research & Development)
menggunakan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan. Subjek
dalam penelitian ini terdiri 20 siswa kelas XI program kimia farmasi di SMK Islam Panca
Hidayah Kalidawir. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan wawancara
dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dari hasil
wawancara, masukan dan saran, analisis data kuantitatif dari hasil validasi para ahli materi
dan ahli media serta kuesioner respon siswa dengan menghitung rata-rata persentasenya.
Dari hasil penelitian, diperoleh rata-rata skor dari ahli materi sebesar 88%, validasi ahli
media 85%, dan respon siswa sebesar 88%. Ini menunjukkan bahwa modul elektronik
berbasis SETS sangat layak digunakan.

Kata Kunci: Hidrokarbon, Modul Elektronik, SETS
PENDAHULUAN

Pembelajaran dapat dijelaskan sebagai suatu sistem yang melibatkan interaksi
antara pengajar dan siswa, yang bertujuan untuk mencapai keterampilan tertentu.
Proses ini memanfaatkan berbagai kemampuan siswa seperti keterampilan dasar,
cara belajar, minat, dan bakat siswa, disertai dengan dukungan dari faktor luar
seperti fasilitas, sumber belajar, dan lingkungan sekitarnya (Sanjaya, 2010). Oleh
karena itu, sangat penting bagi pengajar untuk menciptakan suasana belajar yang
mendukung agar siswa terlibat aktif dalam mencapai tujuan belajar. Salah satu
faktor penting yang mendukung keberhasilan dalam pembelajaran adalah adanya
sumber belajar yang relavan dan menarik. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa
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suatu proses pembelajaran akan menjadi berkualitas, menarik dan menyenangkan
siswa jika menggunakan sumber belajar yang baik (Fadli, 2021).

Perkembangan teknologi saat ini telah membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan, terutama dalam pengembangan sumber belajar berbasis digital,
salah satunya adalah modul elektronik. E-modul adalah bahan ajar dalam format
elektronik yang memungkinkan siswa untuk belajar secara interaktif dan fleksibel
dalam mengakses materi. Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran, salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology, and Society) (Sabina, et al., 2024) atau dalam
bahasa Indonesia biasa dikenal dengan sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat. Titik pusat pembelajaran sains berwawasan SETS ialah penggabungan
antara konsep sains yang dipelajari dan implikasinya terhadap lingkungan,
teknologi, dan masyarakat. Keunggulan pembelajaran dengan pendekatan SETS
dibandingkan dengan pendekatan lainnya adalah pembelajaran ini selalu
dihubungkan dengan kejadian nyata yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
dan terintegrasi antara keempat komponen SETS. Modul elektronik berbasis SETS
yang dikembangkan ini nantinya dapat mendorong siswa untuk lebih bersemangat,
aktif, mandiri dan mudah dalam belajar karena siswa dapat memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran, serta mengetahui interaksi antara sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat yang ada dalam kehidupan sehari-hari..

Pendekatan SETS adalah metode pembelajaran yang membantu siswa
melihat segala sesuatu secara holistik dengan menghubungkan empat elemen
SETS. Ini memungkinkan siswa untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam dan
menerapkan ilmu yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari (Yuniastuti,
2015). Pendekatan SETS bermanfaat dalam membantu siswa berpikir secara
komprehensif dan menyeluruh serta berkontribusi dalam menyelesaikan masalah
lingkungan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Esensi dari pembelajaran
menggunakan SETS adalah pengajaran yang dapat mendorong siswa untuk
melakukan eksperimen yang bersifat penyelidikan. Aktivitas ini mengandung
elemen sains karena siswa dilatih untuk menjalankan percobaan yang menghasilkan
data untuk dianalisis dari hasil yang diperoleh (Destina, 2022). Unsur-unsur SETS
tidak dapat dipisahkan satu satu sama lain, terlepas dari fokus perhatian sesuai
situasi dan kondisi terkait. Di bidang pendidikan yang menjadi fokus adalah sains.
Dengan sains sebagai fokus perhatian, guru dan siswa yang menghadapi pelajaran
sains dapat melihat bentuk keterkaitan dari ilmu yang dipelajarinya (sains)
dikaitkan dengan unsur lain SETS. Pendekatan ini menekankan hubungan antara
sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat yang dapat mendukung siswa untuk
memahami penerapan konsep kimia, khususnya materi hidrokarbon dalam
kehidupan sehari-hari (Azzahra, et al., 2022). Karena hidrokarbon merupakan salah
satu topik kimia dengan banyak aplikasi dalam dunia nyata. Oleh karena itu,
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hidrokarbon memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti bahan
bakar, bahan kimia, dan bahan baku industri (Santi, 2021).

Materi hidrokarbon yaitu salah satu materi kimia yang bersifat teoritis serta
membutuhkan penerapan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan silabus kimia kelas XI revisi tahun 2020, kompetensi yang perlu
dicapai pada materi ini bukan hanya sebatas menghafal konsep, namun juga
mengaplikasikan langsung konsep yang dipelajari, sehingga kreatifitas siswa juga
akan mengalami perkembangan. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu
memahami konsep serta pengaplikasiannya di kehidupan sehari-hari (Anggiyah,
2023). Oleh karena itu, perlunya inovasi dalam pembelajaran yang lebih menarik
dan relevan agar siswa bisa memahami materi dengan lebih mendalam serta
mengaitkannnya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini, selaras dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi hidrokarbon berada pada kategori sangat kurang (Hidayah, et al.,
2016).

Hasil penelitian sebelumnya dari Maharni (2021) menunjukkan bahwa
pengembangan modul pembelajaran yang berbasis SETS dalam format cetak telah
mampu meningkatkan pemahaman siswa. Namun, materi tersebut masih dianggap
abstrak dan belum memanfaatkan teknologi digital sebagai alat bantu pembelajaran.
Di samping itu, belum ada upaya untuk mengembangkan modul elektronik berbasis
SETS mengenai materi hidrokarbon yang berhubungan erat dengan isu-isu
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Permasalahan penelitian ini difokuskan
pada pengembangan modul elektronik berbasis SETS tentang materi hidrokarbon
yang valid dan layak digunakan dalam proses belajar mengajar, yang mana hal ini
belum banyak diteliti secara mendalam pada penelitian sebelumnya. Berdasarkan
penjelasan di atas, peneliti telah melaksanakan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis SETS (Science, Environment,
Technology, and Society) pada Materi Hidrokarbon™.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah penelitian yang fokus pada pengembangan R&D
(Research & Development), di mana produk yang dihasilkan menggunakan model
pengembangan 4-D yang terbagi menjadi empat tahap, yaitu tahap define
(pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop (pengembangan), dan
tahap desseminate (penyebaran) (Sugiyono, 2017). Namun, penelitian ini hanya
sampai pada tahap develop (pengembangan), karena keterbatasan waktu dan biaya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Islam Panca Hidayah Kalidawir,
Tulungagung, dengan partisipasi sebanyak 20 siswa. Jenis data yang digunakan
adalah data kualitatif berupa wawancara, masukan dan kritik dari para validator,
serta data kuantitatif berupa skor rata-rata dan persentase dari kuesioner validasi
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ahli materi dan ahli media, dan kuesioner respon siswa. Validasi dilakukan oleh
validator ahli sebanyak 2 validator, yaitu satu dosen tadris kimia dan guru kimia.
Sedangkan instrumen pengumpulan data meliputi lembar wawancara dan kuesioner
yang menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5.

Untuk menghitung data yang diperoleh dari kuesioner validasi ahli dan
respon siswa, digunakan rumus, sebagai berikut:

Skor Total

P t =———x%x 1009
ersentase Skor Maksimal %

Untuk menghitung instrumen validasi ahli materi dan media menggunakan
skala Likert dengan acuan kriteria seperti pada tebal 1, sedangkan hasil respon
siswa menggunakan kriteria pada tabel 2.

Tabel 1. Kriteria penilaian validasi

Presentase Kualifikasi
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup Valid
21%-40% Kurang Valid
0%-20% Sangat Kurang Valid

(Sumber: Kolbiyah, et al., 2020)

Tabel 2. Kriteria respon peserta didik

Interval Skor (%) Kategori
0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang
41-60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik

(Sumber: Riduwan, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah media pembelajaran yang
dikembangkan dalam bentuk modul elektronik (e-modul) yang berfokus pada SETS
dalam materi hirokarbon. Penelitian ini menerapkan model pengembangan 4D yang
terdiri dari empat tahap, yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design
(perancangan), tahap develop (pengembangan), dan tahap desseminate
(penyebaran). Namun, dalam penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap develop
(pengembangan).

Tahap Define (Pendefinisian)

Analisis yang dilakukan pada tahap define mencakup analisis ujung depan,
analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, analisis SETS, perumusan tujuan
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pembelajaran. Analisis kuesioner kebutuhan siswa dan wawancara dengan guru
kimia untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa selama pembelajaran.
Dari wawancara dengan guru kimia terungkap bahwa bahan ajar yang digunakan
hanya terbatas bahan ajar cetak seperti buku paket, LKS, PPT dan materi dari
internet. Selain itu, bahan ajar tersebut masih memiliki kelemahan, diantaranya
kurang menarik karena sedikitnya gambar dan tidak berwarna, serta kurangnya
kemampuan untuk mendukung pemahaman konsep bagi siswa.

Di samping itu, guru belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran. Akibatnya, proses pembelajaran di kelas sering kali
bergantung pada metode ceramah, diskusi atau kelompok yang membuat siswa
merasa jenuh. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, siswa setuju jika modul
elektronik berbasis SETS dikembangkan sebagai bahan belajar untuk belajar secara
mandiri. Pada tahap ini juga dilakukan untuk menentukan materi yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan proses analisis konsep untuk
mengidentifikasi konsep-konsep pokok materi yang akan dipelajari dan disajikan
dalam bahan ajar yang disusun sesuai dengan capaian pembelajaran (CP), tujuan
pembelajaran (TP), dan alur tujuan pembelajaran (ATP). Adapun materi yang
disajikan dalam bahan ajar yaitu, macam-macam hidrokarbon, reaksi hidrokarbon,
dan dampak negatif penggunaan hidrokarbon. Tampilan peta konsep dapat dilihat
pada Gambar 2.

PETA KONSEP

Hidrokarbon

. S .

g
dibedzkan berdasarkan dibedzkan berdasarkan merniliki resksi memilikidampzk negztifdibidang
bantuk rantsi jenisikstan

+ ] I ] ¥ s —3
| l Reaksi Reaksi Reaksi Adisi Reaksi Kesehatan Lingkungan

siklik Pembakaran Substitusi Eliminasi
Alifatik Ll

| Hidrokarbon Hidrokarbon
Jenuh Tak lenuh

meliputi meliputi

{
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meliputi

Aromatik Alisiklik

Gambar 1. Peta Konsep

Setelah materi ditentukan yang akan disajikan analisis dilanjutkan dengan
analisis SETS yang dilakukan untuk mengetahui aspek SETS yang terdapat pada
materi hidrokarbon dengan mengaitkan fenomena yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Pada tahap in juga dilakukan perumusan tujuan pembelajaran.
Tampilan tujuan pembeleajran dapa dilihat pada Gambar 2.
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TUJUAN PEMBELAJARAN (TR)

BETS

2. Memahami kekhasan alom kerbon berdasarkan SETS

2. Menganaksis jeris alom kerbon berdesarkan jumbah alom © yang beriket pada
rankai alom karban {atom & primer, sekunder, bersier, dan kuarerner)

4. Memahami bata nama senyawa alkana, akena, aluna sesua IVPAC

5. Menpanalists keteraluran sifat fisik (lilk didih den S8k lkeleh) seryawa alkana,

alkena, danakuna,

) N

B. Menentucan isomer seryawa hidrokarbon

7. Membedakan jenis reaksi alkana, alkena, dan alkuna,

Gambar 2. Tujuan Pembelajaran
Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap design, langkah ini bertujuan untuk menciptakan rancangan awal
produk. Perancangan dimulai dengan memilih media yang tepat untuk
menyampaikan materi pembelajaran dengan efektif. Hal ini didasarkan pada hasil
wawancara guru dan analisis kebutuhan siswa yang membutuhkan bahan ajar yang
menarik yang di dalamnya memuat teks, gambar dan video. Dalam pengembangan
E-Modul ini menggunakan beberapa aplikasi yaitu, Microsoffd Word digunakan
untuk menyusun materi hidrokarbon yang akan dibahas, Chem draw Professional
atau Chem 3D digunakan untuk menggambar struktur maupun rumus kimia, canva
digunakan dalam mendesain modul elektronik mulai dari awal hingga akhir, dan
Heyzine.com digunakan untuk mengeksport modul menjadi modul elektronik yang
berbentuk flipbook. Selain itu, juga dilakukan pencarian referensi untuk bahan
materi dan konten yang relevan terkait materi yang akan dimuat di produk, serta
pemilihan format dan rancangan awal yang melibatkan pembuatan storyboard.
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Gambar 3. Menggambar struktur kimia menggunakan Chem 3D
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Gambar 4. Tampilan E-Modul dalam bentuk flipbooks

Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan, yaitu pembuatan E-Modul
yang berbasis SETS. Setelah desain produk selesai dirancang, langkah selanjutnya
adalah mengembangkannya menjadi produk awal, menggunakan panduan
storyboard yang telah disusun sebelumnya dan selanjutnya dikembangkan melalui
aplikasi Canva, dapat dilihat pada Gambar 5. Setelah produk selesai dibuat,
kemudian divalidasi oleh ahli materi dan media. Hasil validasi inilah yang akan
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan produk. Kemudian, produk akan
disesuaikan dengan masukan serta kritik dari para validator, sehingga dihasilkan
produk yang valid untuk dilakukan uji coba. Berdasarkan hasil validasi ahli materi
rata-rata skor yang diperoleh sebesar 88% dengan kategori “Sangat Layak”, dapat
dilihat pada Tabel 3. Sedangkan hasil validasi ahli media adalah 85% dengan
kategori “Sangat Layak™, dapat dilihat pada Tabel 4.

[[ }l-l Kurikulum
Merdeka
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E-MODUL PEMBELAJARAN L &
BERBASIS SETS \ ’

(Science, Environment, Technology. and Society)
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Desusun Oleh: Desen Pembimbing:

Fadilatul Umami Awig Kholifatur R, mSc. éé

Gambar 5. Tampilan E-Modul yang didesain dengan aplikasi Canva

\
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Tabel 3. Hasil validasi ahli materi

Aspek Penilaian
Validator Kelayakan Isi Penyajian Kebahasaan
2 Skor
Validator 1 39 60 24
Validator 2 43 65 26
Total 82 125 50
Persentase (%) 91% 89% 83%
Rata-rata Persentase (%) 88%
Kriteria Sangat Valid
Tabel 4. Hasil validasi ahli media
) Aspek Penilaian
Validator Kegrafikan Pengoperasian E-Modul
2 Skor
Validator 1 35 8
Validator 2 40 10
Total 75 18
Persentase (%) 83% 90%
Rata-rata Persentase (%) 85%
Kriteria Sangat Valid

Selanjutnya, tahap uji coba terbatas yaitu dilakukan dengan melibatkan 20
siswa. Uji coba ini dilaksanakan melalui penyebaran angket respon siswa. Dari hasil
uji coba tersebut, diperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori “Sangat Baik”.

Tabel 5. Hasil analisis data angket respon siswa

No Aspek Persentase (%) Kategori
1 Kelayakan Isi Materi 84% Sangat Baik
2 Penyajian 90% Sangat Baik
3 Bahasa 89% Sangat Baik
4  Penggunaan E-Modul 97% Sangat Baik
Persentase rata-rata 88% Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan hasil bahwa modul elektronik
berbasis SETS sangat valid dan mendapatkan respon sangat baik untuk
dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pengembangan modul elektronik ini. Faktor yang
pertama, yakni e-modul yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa. Siswa sekolah menengah atas merupakan siswa yang telah
memasuki usia remaja dan telah memahami penggunaan teknologi, sehingga modul
elektronik berbasis SETS mampu digunakan siswa dengan baik (Rahardjo et al,
2019).
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Faktor kedua, yakni e-modul yang dikembangkan memiliki karakteristik
visualisasi yang menarik dan tidak membosankan. Media ini menampilkan gambar
dan video yang dapat menambah daya tarik belajar siswa. Selain itu, media yang
dihasilkan memiliki karakteristik fleksibel karena dapat digunakan kapanpun dan
di manapun. Soal-soal yang ditampilkan juga variatif dan terdapat evaluasi,
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan dapat mengingat daya ingat siswa
terhadap materi tersebut. Media pembelajaran dalam bentuk digital dapat
memberikan fasilitas terhadap siswa dalam belajar kapanpun dan di manapun serta
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Shodiq & Zainiyati, 2020).

Pembelajaran menggunakan aplikasi memungkinkan siswa untuk belajar dan
berlatih secara mandiri (Nazar et al., 2020; Supriono & Rozi, 2018). Belajar yang
memaksimalkan peran aktif siswa dan berpusat pada siswa tentunya akan lebih
diingat oleh siswa dibanding dengan proses pembelajaran yang berfokus pada guru
(Lukman, 2020). Menurut Yuniastuti (2015) pembelajaran SETS memiliki
kelebihan yaitu siswa dapat mendalami dan mengingat pengetahuan yang dicari
siswa itu sendiri. Pembelajaran SETS dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari
berdampak sangat baik untuk meningkatkan pemahaman siswa, yaitu sejalan
dengan penelitian terdahulu yang juga menyatakan bahwa pengembangan e-modul
berbasis SETS sangat cocok untuk pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari karena mendapatkan respon positif dari siswa (Saputri, 2022).
Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh penelitian terdahulu dapat
dikatakan bahwa pengembangan e-modul berbasisi SETS wvalid dan layak
dikembangkan digunakan dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Produk E-Modul berbasis SETS pada materi hidrokarbon telah dikembangkan
menggunakan model penelitian dan pengembangan 4D dari S. Thiagarajan
yang meliputi 4 tahap yaitu: define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun dalam
penelitian ini, dibatasi hanya sampai tahap develop (pengembangan) yang
dilakukan. Proses pembuatan E-Modul ini menggunakan aplikasi Canva,
Microsoft Word, dan diubah menjadi format Hyzine Flipbook online.

2. Dari sisi teori, produk bahan ajar E-Modul berbasis SETS dinyatakan “Sangat
Layak” untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan hasil
validasi dari ahli materi diperoleh persentase 88%, dan ahli media
mendapatkan persentase 85%.

3. Respon siswa terhadap E-Modul berbasis SETS pada materi hidrokarbon untuk kelas
XI SMA/MA menunjukkan kriteria sangat baik, berdasarkan nilai rata-rata persentase
yang mencapai 88%.
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